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ABSTRAK 

 

Biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) tanah merupakan indikator kesuburan tanah yang 
dipengaruhi oleh penggunaan pupuk di dalam tanah. Pupuk premium pada penelitian ini 
merupakan produksi PT Great Giant Pineapple (GGP) yang di dalamnya terkandung campuran 
bahan organik dan amelioran yang diharapkan mampu meningkatkan C-mik tanah. Penelitian 
ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian kompos kotoran sapi dan pupuk 
premium dalam meningkatkan C-mik tanah pada pertanaman nanas. Penelitian dilakukan di 
PT GGP kemudian analisis tanah dilakukan di Laboratorium Bioteknologi, Universitas 
Lampung. Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri dari 4 perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan pertama yaitu P1 = standar budidaya 
tanaman, P2 = kompos kotoran sapi (50 ton ha-1), P3 = pupuk premium A (kompos kotoran sapi 
77,6%, batubara muda 9,8%, zeolit 9,8%, LOB 1,8%, vermikompos 1%) dan P4 = pupuk 
premium B (kompos kotoran sapi 72,7%, batubara muda 14,7%, zeolit 9,8%, LOB 1,8%, 
vermikompos 1%). Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam dengan uji Bartlett dan 
aditifitas data dengan uji Tukey kemudian dilakukan uji analisis ragam taraf 5%. Kemudian, 
data diuji lanjut menggunakan uji Ortogonal Kontras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian kompos kotoran sapi dan pupuk premium tidak berpengaruh terhadap C-mik 
tanah. Pemberian pupuk premium B menunjukkan nilai C-mik tertinggi dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya yaitu sebesar 13,68 mg C-CO2 kg tanah-1 10 hari-1. Uji korelasi menunjukkan 
adanya korelasi positif antara respirasi tanah, c-organik dan pH tanah dengan C-mik tanah. 
 

ABSTRACT 
 

Soil microbial biomass carbon (C-mic) is an indicator of soil fertility which is  influenced by the use 
of fertilizers in the soil. The premium fertilizer that used in this research was produced by PT Great 
Giant Pineapple (GGP) which contains a mixture  of organic materials and ameliorants which are 
expected to increase the soil C-mic. The purpose of this research was to study the effect of cow dung 
compost and premium fertilizer application in increasing soil C-mic in pineapple plantations. This 
research was conducted at PT GGP and soil analysis were carried out at the Laboratory of 
Biotechnology, University of Lampung. This research was designed using a Randomized Block 
Design (RBD) consisting of 4 treatments with 4 replicates. The first treatment is P1 = standard crop 
cultivation, P2 = cow dung compost (50 tons ha-1), P3 = premium fertilizer A (cow dung compost 

77,6%, lignite 9,8%, zeolite 9,8%, LOB 1,8%, vermicompost 1%) and P4 = premium fertilizer B 
(cow dung compost 72,7%, lignite 14,7%, zeolite 9,8%, LOB 1,8%, vermicompost 1%). The data 
obtained were tested for homogeneity of variance with Bartlett's test and additivity of data with 
Tukey's test and then subjected to analysis of variance at the 5% level. Then, the data were further 
tested using the Orthogonal Contrast test. The results showed that the application of premium 
fertilizer had no effect on soil C-mic. The application of premium B fertilizer showed the highest 

value of soil C-mic compared to other treatments, namely 13.68 mg C-CO2 kg soil
-1 10 day

-1
. The 

correlation test shows that there is a positive correlation between soil respiration, c-organic and 
soil pH with soil C-mic. 
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1. PENDAHULUAN 

Negara penghasil buah nanas terbesar ketiga adalah Indonesia (Yowandita, 2018). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) produksi buah nanas di Indonesia tahun 2022 mencapai 

3,2 juta ton yang sebelumnya hanya 2,8 juta ton. Peningkatan produksi nanas di tahun 2022 

mencapai 10,99% dibandingkan pada tahun 2021. Lampung menjadi provinsi penghasil nanas 

terbesar di Indonesia pada tahun 2022 yang mencapai 861.706 ton (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Perusahaan terbesar di Provinsi Lampung yang bergerak dalam budidaya tanaman nanas adalah PT 

Great Giant Pineapple (Ikram et al., 2018). 

Sejak tahun 1979, telah dilakukan kegiatan olah tanah dan pemanfaatan secara intensif pada 

lahan perkebunan nanas di PT GGP yang menyebabkan terjadinya degradasi tanah (Sanjaya, 2016). 

Degradasi tanah juga terjadi karena penggunaan pupuk kimia secara intensif serta kurangnya 

penambahan bahan organik ke dalam tanah (Ramadhani, 2018). Degradasi tanah menyebabkan 

permasalahan seperti penurunan bahan organik tanah, penurunan biomassa karbon 

mikroorganisme tanah, kemasaman tanah dan pencucian unsur hara (Wahyunto, 2014). 

Upaya untuk mengatasi degradasi tanah adalah pemberian bahan organik (Tala’ohu, 2008). 

Bahan organik merupakan substrat bagi mikroorganisme untuk menunjang pertumbuhannya 

(Meryandini, 2009). Mikroorganisme dapat dijadikan indikator kesuburan tanah karena berperan 

dalam proses dekomposisi, siklus hara dan transformasi unsur hara (Wicaksono, 2015). 

Penambahan bahan organik diharapkan mampu meningkatkan biomassa karbon mikroorganisme 

(C-mik) tanah yang merupakan salah satu indikator kesuburan tanah.  

Bahan organik yang dapat digunakan dalam upaya rehabilitasi tanah adalah kompos kotoran 

sapi. Namun, kompos kotoran sapi memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang rendah 

sehingga dalam pengaplikasiannya dibutuhkan dalam jumlah yang besar serta memiliki pengaruh 

yang lambat terhadap tanaman (Sentana, 2010). Selain itu, kompos kotoran sapi bersifat mudah 

terurai sehingga unsur haranya tidak dapat bertahan lama di dalam tanah (Likur et al., 2016). Oleh 

karena itu, dibuat inovasi berupa pupuk premium dalam mengatasinya. 

Pupuk premium merupakan pupuk organik yang terdiri dari campuran bahan organik dan 

amelioran yang meliputi kompos kotoran sapi, batubara muda, LOB, zeolit, dan vermikompos. 

Kandungan berbagai bahan organik pada pupuk premium dapat memperkaya ketersediaan substrat 

bagi mikroorganisme tanah (Rukmana, 2023). Pupuk premium memiliki kandungan batubara muda 

dengan karbon yang tinggi sehingga diharapkan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama di 

dalam tanah. Pemberian pupuk premium diharapkan dapat memperbaiki kesuburan tanah yang 

dilihat dari indikator C-mik tanah. Pengukuran C-mik tanah dapat dijadikan indikator penentu 

kesuburan tanah karena mewakili total karbon yang ada pada mikroorganisme di dalam tanah 

(Pauza, 2016).  

 

2. BAHAN DAN METODE 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT Great Giant Pineapple, Lampung Tengah pada bulan Juni tahun 2022 

sampai dengan Januari tahun 2024. Analisis biologi dilakukan di Laboratorium Bioteknologi, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan analisis kimia dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  
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Tabel 1.  Perlakuan penelitian  

Perlakuan 
P1 Standar Budidaya Tanaman Nanas PT. GGP 
P2 Kompos Kotoran Sapi 100% 
P3 Pupuk Premium A (Kompos kotoran sapi 77,6% + Batubara muda 9,8% + Zeolit 9,8% + 

LOB 1,8% + Vermikompos 1%) 
P4 Pupuk Premium B (Kompos kotoran sapi 72,7% + Batubara muda 14,7% + Zeolit 9,8% + 

LOB 1,8% + Vermikompos 1%) 
Keterangan :   P1 = Pupuk Standar Budidaya PT GGP; P2 = Kompos Kotoran Sapi; P3 = Pupuk  Premium A; P4 = Pupuk 

Premium B. 

 

2.2 Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan pupuk standar 

budidaya tanaman nanas (P1), kompos kotoran sapi (P2), pupuk premium A (P3) dan pupuk premium 

B (P4). Homogenitas ragam data diuji dengan uji Bartlett dan additivitas data diuji dengan uji Tukey. 

Kemudian data dianalisis dengan uji Analisis Ragam (Anara) taraf 5% dan perbedaan nilai tengah 

diuji menggunakan Uji Ortogonal Kontras. 

Biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) tanah diukur pada waktu pengamatan 19, 22, 25, 

28 dan 31 BST (Bulan Setelah Tanam). Metode yangidigunakaniuntukianalisis C-mik tanah adalah 

Fumigasi-Inokulasi Ulang (Jenkinsonidan Powlson,i1976). Variabel pendukung yang diamati 

meliputi respirasi tanah, C-organik tanah, pH tanah, suhu tanah, kadar air tanah. Kemudian, 

dilakukan korelasi antara variabel pendukung dengan C-mik tanah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengaruh Aplikasi Kompos Kotoran Sapi dan Pupuk Premium terhadap C-mik Tanah 

C-mik tanah pada perlakuan kompos kotoran sapi (P2), pupuk premium A (P3) dan pupuk 

premium B (P4) nyata lebih tinggi 5,10% dibandingkan dengan perlakuan standar budidaya tanaman 

(P1) pada pengamatan 19 BST (Tabel 2). Namun, tidak berbeda nyata pada waktu pengamatan 22, 

25, 28 dan 31 BST. Hal ini diduga karena pada perlakuan standar budidaya tanaman (P1) hanya 

terdiri dari pupuk kimia sedangkan pada perlakuan lainnya terdapat kandungan bahan organik 

berupa kompos kotoran sapi, vermikompos, LOB (Liquid Organic Biofertilizer) dan amelioran 

(batubara muda dan zeolit). Sehingga diduga terdapat mikroorganisme yang masih aktif yang berasal 

dari kompos kotoran sapi, vermikompos dan LOB yang dapat mempengaruhi C-mik tanah. Kotoran 

sapi mengandung sejumlah mikroorganisme yang mencapai hampir 60 spesies bakteri didominasi 

oleh Bacillus sp., Corynebacterium sp., Lactobacillus spp., beberapa jamur (Aspergillus, Trichoderma), 

sekitar 100 spesies protozoa dan 2 khamir (Bhatt, 2019).  

Hasil penelitian Fikdalillah (2016), C-organik tanah mengalami peningkatan setelah dilakukan 

pemberian kompos kotoran sapi. C-organik pada kompos kotoran sapi dapat dimanfaatkan oleh 

mikroorganisme sebagai sumber energi. Kemudian juga terdapat mikroorganisme pada LOB seperti 

Aspergillus sp., Azospirillium sp., Azotobacter sp., Bacillus sp., Pseudomonas sp. (Novitasari, 2018). 

Selain itu, adanya kandungan amelioran seperti batubara muda dan zeolit. Batubara muda memiliki 

kandungan C yang tinggi yaitu 69% (Hairul, 2016). Ketersediaan karbon yang tinggi dapat 

menunjang pertumbuhan mikroorganisme sehingga menyebabkan peningkatan C- mik karena 

karbon merupakan sumber energi bagi mikroorganisme (Febriana, 2022). Selain itu, pemberian 

zeolit yang memiliki struktur berongga-rongga dapat dapat digunakan sebagai ruang tumbuh bagi 

mikroorganisme tanah (Prisa, 2020). Selain itu, pada 19 BST terdapat penambahan bahan organik 
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berupa seresah daun nanas yang berasal dari pemangkasan yang dilakukan pada 18 BST. Serasah 

tanaman dapat menjadi sumber bahan organik tanah yang dapat mempengaruhi C-mik tanah. 

C-mik tanah pada perlakuan P3 dan P4 tidak berbeda nyata dibandingkan dengan P2 pada 19 

BST (Tabel 2). P2 merupakan perlakuan kompos kotoran sapi 100% tanpa adanya penambahan 

bahan organik lain dan bahan amelioran. Sedangkan P3 dan P4 memiliki dosis kompos kotoran sapi 

lebih rendah (72,7-77,6%) dan adanya penambahan bahan organik yaitu LOB (1,8 %), vermikompos 

(1 %) dan amelioran yaitu batubara muda (9,8 % - 14,7 %) dan zeolit (9,8%). Pengurangan dosis 

kompos kotoran sapi yang kemudian dilakukan penambahan bahan organik lain (vermikompos dan 

LOB) serta amelioran pada P3 dan P4 belum mampu mengimbangi C-mik tanah pada P2 yang diduga 

karena dosis LOB, vermikompos dan zeolit yang ditambahkan masih rendah. 

Pada pengamatan 19 BST, C-mik tanah pada perlakuan pupuk premium A (P3) tidak berbeda 

nyata dibandingkan P4 (Tabel 2). Hal ini diduga karena perbedaan dosis kompos kotoran sapi dan 

batubara muda antara pupuk premium A (P3) dan pupuk premium B (P4) masih rendah sehingga 

menghasilkan nilai C-mik yang tidak berbeda nyata. Dosis kompos kotoran sapi pada P3 sebesar 

77,6% sedangkan pada P4 sebesar 72,7%, kemudian dosis batubara muda pada P3 sebesar 9,8% 

sedangkan pada P4 sebesar 14,7%. Hal ini sesuai dengan hasil analisis C-organik tanah pada P3 dan 

P4 tidak terlalu tinggi yaitu P3 sebesar 1,26% dan P4 sebesar 1,20%.  

 

Tabel 2. Uji ortogonal kontras pengaruh kompos kotoran sapi dan pupuk premium terhadap 

C-mik tanah 

Perlakuan Kontras 19 BST 22 BST 25 BST 28 BST 31 BST 
Signifikansi 

C1 = P1 vs P2 P3 P4 * tn tn tn tn 
C2 = P2 vs P3 P4 tn tn tn tn tn 
C3 = P3 vs P4 tn tn tn tn tn 

      % Selisih 
C1 = P1 vs P2 P3 P4 5,10 3,74 3,16 2,52 2,42 

C2 = P2 vs P3 P4 0,86 1,03 1,02 1,10 1,21 

C3 = P3 vs P4 0,24 0,12 0,11 0,09 0,36 

Keterangan :  C= Kontras ke-i; BST = Bulan Setelah Tanam; P1 = Pupuk Standar Budidaya PT GGP; P2 = Kompos Kotoran 
Sapi; P3 = Pupuk Premium A; P4 = Pupuk Premium B; tn = tidak berbeda nyata taraf 5%; * = berbeda 
nyata taraf 5%. 

 

 

 
Gambar 1.  Dinamika biomassa karbon mikroorganisme tanah selama pertumbuhan tanaman nanas 

ratoon. 
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3.2 Dinamika C-mik Tanah Akibat Pemberian Kompos Kotoran Sapi dan Pupuk Premium 

Berdasarkan dinamika C-mik tanah (Gambar 1), perlakuan standar budidaya tanaman (P1) 

mengalami peningkatan dari 19 BST hingga 28 BST, kemudian mengalami penurunan pada 31 BST. 

Perlakuan kompos kotoran sapi (P2), pupuk premium A (P3) dan pupuk premium B (P4) mengalami 

peningkatan dari 19 BST hingga 25 BST, kemudian mengalami penurunan pada 28 BST dan 31 BST. 

C-mik tanah perlakuan P1 secara umum lebih rendah dibandingkan perlakuan P2, P3 dan P4. Namun, 

antara kompos kotoran sapi (P2), pupuk premium A (P3) dan pupuk premium B (P4) tidak berbeda. 

Peningkatan C-mik tanah yang terjadi pada pengamatan 19 BST hingga 25 BST diduga karena adanya 

penambahan bahan organik berupa seresah daun nanas dari pemangkasan pada saat panen tanaman 

pertama (first crop) pada 18 BST. Menurut Setiawati (2021), penambahan bahan organik dapat 

meningkatkan populasi mikroorganisme tanah karena bahan organik merupakan substrat bagi 

mikroorganisme tanah. Hal tersebut menyebabkan peningkatan mikroorganisme tanah yang 

selanjutnya meningkatkan C-mik tanah. Sedangkan, penurunan C-mik tanah yang terjadi pada 

pengamatan 28 BST dan 31 BST diduga karena bahan organik telah mengalami penurunan sehingga 

mempengaruhi C-mik tanah. Menurut Susilawati (2013), penurunan bahan organik di dalam tanah 

akan mempengaruhi biomassa mikroorganisme tanah. Apabila ketersediaan bahan organik di dalam 

tanah menurun maka menyebabkan penurunan aktivitas mikroorganisme yang nantinya akan 

mempengaruhi C-mik tanah.  

P1 memiliki dinamika C-mik tanah lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya 

(Gambar 1). Hal ini diduga karena P1 hanya terdiri dari pupuk kimia tanpa adanya tambahan bahan 

organik, sedangkan pada P2 mengandung kompos kotoran sapi, pada P3 dan P4 juga mengandung 

bahan organik dan amelioran. Menurut Widyastuti (2021), terdapat sejumlah mikroorganisme 

dekomposer pada kompos kotoran sapi yang dapat menguraikan bahan organik tanah. Kemudian 

adanya bahan amelioran berupa batubara muda yang memiliki kandungan C yang tinggi yaitu 69% 

(Hairul, 2016). Kandungan karbon yang tinggi pada batubara muda dapat meningkatkan karbon di 

dalam tanah, sehingga dapat digunakan sebagai sumber energi bagi mikroorganisme tanah. 

Perlakuan P2, P3 dan P4 memiliki trend C-mik tanah meningkat sampai 25  BST, sedangkan pada 

perlakuan P1 meningkat sampai 28 BST (Gambar 1). Hal ini diduga karena mikroorganisme tanah 

pada P1 lebih rendah yang menyebabkan bahan organik tidak cepat habis karena terurai sehingga 

ketersediaannya dapat bertahan sampai 28 BST. Dengan demikian, C-mik tanah mampu meningkat 

sampai 28 BST. Sedangkan pada P2, P3 dan P4 proses penguraian bahan organik lebih cepat karena 

adanya mikroorganisme yang berasal dari kompos kotoran sapi, LOB dan vermikompos. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Saraswati (2017), semakin tinggi populasi mikroorganisme tanah, 

maka akan semakin cepat proses penguraian bahan organik tanah. 

Pengamatan 19, 22, dan 25 BST, C-mik tanah perlakuan standar budidaya tanaman (P1) 

berbeda nyata dengan perlakuan kompos kotoran sapi (P2), pupuk premium A (P3) dan pupuk 

premium B (P4) (Gambar 2). P1 memiliki C-mik tanah terendah yang diduga karena pada perlakuan 

standar budidaya tanaman (P1) hanya terdiri dari pupuk kimia tanpa tambahan bahan organik, 

sehingga sumber karbon yang digunakan oleh mikroorganisme untuk membentuk biomassa 

tubuhnya lebih rendah. Sayre et al. (2023, lahan yang hanya diberi pupuk kimia memiliki C-mik tanah 

lebih rendah dibandingkan dengan lahan yang diberi bahan organik. Kemudian, pada pengamatan 

28 dan 31 BST, antara perlakuan standar budidaya tanaman (P1), kompos kotoran sapi (P2), pupuk 

premium A (P3) dan pupuk premium B (P4) tidak berbeda. Hal ini diduga karena aplikasi perlakuan 

yang diberikan sudah terlalu lama sehingga menyebabkan C-mik tanah antar perlakuan tidak 

berbeda nyata. 
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Gambar 2.  Biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) tanah pada setiap waktu pengamatan. 

 

3.3 Pengaruh Kompos Kotoran Sapi dan Pupuk Premium terhadap Variabel Pendukung 

Kompos kotoran sapi dan pupuk premium tidak berpengaruh nyata terhadap suhu dan kadar 

air tanah pada semua waktu pengamatan (Tabel 3). Hal ini diduga karena perlakuan yang diberikan 

sudah terlalu lama sehingga tidak mempengaruhi kondisi suhu tanah dan kadar air tanah pada lahan 

penelitian. Selain itu, terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya suhu tanah 

seperti radiasi matahari, curah hujan dan kadar air (Karamina et al., 2017). Zauhairah (2022), kadar 

air tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti curah hujan, bahan organik, tekstur tanah, 

kedalaman akar dan jenis tanaman. 
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Hasil analisis C-organik tanah (Gambar 3), pengamatan 19 BST memiliki C-organik tanah 

tertinggi dibandingkan dengan waktu pengamatan lainnya (22, 25, 28 dan 31 BST). Hal ini diduga 

karena terdapat penambahan bahan organik yaitu seresah daun nanas yang berasal dari 

pemangkasan yang dilakukan pada 18 BST. Namun, pada watu pengamatan 22 sampai dengan  31 

BST, C-organik tanah mengalami penurunan yang diduga karena bahan organik telah diuraikan oleh 

mikroorganisme tanah. Bahan organik akan diuraikan dalam proses dekomposisi oleh 

mikroorganisme tanah (Susilawati, 2013). Hasil analisis pH tanah (Gambar 4), pH tanah mengalami 

peningkatan tertinggi terutama pada perlakuan kompos kotoran sapi (P2) pada pengamatan 22 BST. 

Hal ini diduga karena dekomposisi kompos kotoran sapi melepaskan asam-asam organik yang dapat 

mengikat aluminium (Al) dan besi (Fe) dan membentuk khelat, sehingga unsur hara tersebut tidak 

larut di dalam tanah, kondisi ini dapat meningkatkan pH tanah (Siregar, 2017). 

 

Tabel 3. Ringkasan analisis ragam pengaruh aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium 

terhadap kadar air tanah dan suhu tanah pada pertanaman nanas ratoon.  

Parameter 
  Signifikansi   

19 BST 22 BST 25 BST 28 BST 31 BST 
Kadar Air Tanah (%) tn tn tn tn tn 

Suhu Tanah (0C) tn tn tn tn tn 
Keterangan :  BST = Bulan Setelah Tanam;  tn = tidak berpengaruh nyata pada taraf 5%; * = berpengaruh nyata pada 

taraf 5%. 

 

 
Gambar 3.   C-organik tanah pada berbagai perlakuan pada pertanaman nanas ratoon. 

 

 

 
Gambar 4.   pH tanah pada berbagai perlakuan pada pertanaman nanas ratoon. 
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Tabel 4. Uji korelasi antara variabel pendukung dengan C-mik tanah. 

Variabel Pendukung 
Koefiesien Korelasi (r) 

Biomassa Karbon Mikroorganisme (C-mik) 
19 BST 22 BST 25 BST 28 BST 31 BST 

C-Organik (%) 0,83tn 0,38tn 0,98** 0,66tn 0,51tn 

Suhu Tanah (oC) -0,07tn 0,37tn -0,06tn 0,36tn -0,31tn 
pH Tanah 0,99** 0,47tn 0,22tn 0,16tn -0,63tn 

Kadar Air Tanah (%) 0,01tn -0,40tn -0,27tn 0,02tn 0,32tn 
Respirasi Tanah 0,51* 0,18tn 0,36tn 0,13tn 0,02tn 

Keterangan :  BST = Bulan Setelah Tanam; tn = tidak berkorelasi nyata pada taraf 5%; ** = berkorelasi sangat  nyata 
pada taraf 1%. 

 

3.4 Korelasi antara Variabel Pendukung dengan Biomassa Karbon Mikroorganisme Tanah 

pH tanah berkorelasi sangat nyata dengan C-mik tanah pada 19 BST (Tabel 4). Menurut Taslim 

et al. (2017), pH menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme 

karena berkaitan dengan aktivitas enzim untuk mengkatalis reaksi-reaksi yang berhubungan dengan 

pertumbuhan mikroorganisme. pH yang tidak optimum menyebabkan pertumbuhan 

mikroorganisme terganggu (Suriani et al., 2013). Hasil analisis pH pengamatan 19 BST berkisar 4,24 

- 4,80 yang tergolong ke dalam pH sangat masam hingga masam. Sebagian besar mikroorganisme 

tumbuh optimum pada pH mendekati netral hingga netral (pH 6-7) karena sesuai untuk berbagai 

aktivitasnya (Likur, 2016). Namun, terdapat jenis mikroorganisme yang memiliki toleransi yang 

tinggi terhadap pH tanah, sehingga dapat tumbuh pada pH rendah maupun pH tinggi (Puspitasari, 

2014). 

Respirasi tanah berkorelasi nyata dengan C-mik tanah pada 19 BST (Tabel 4). Jumlah 

mikroorganisme tanah dapat mempengaruhi tinggi rendahnya respirasi tanah atau CO2 yang 

dilepaskan. Pada saat melakukan aktivitasnya di dalam tanah seperti merombak bahan organik, 

mikroorganisme akan memanfaatkan karbon untuk membentuk biomassa tubuhnya. Menurut 

Araujo (2010), saat mikroorganisme melakukan dekomposisi, maka mikroorganisme tanah akan 

memanfaatkan karbon sebagai substrat dan mengakumulasikan pada tubuhnya (biomassa 

mikroorganisme).  

C-organik tanah berkorelasi sangat nyata dengan C-mik tanah pada 25 BST (Tabel 4). Hal ini 

diduga karena adanya penambahan bahan organik akibat pemangkasan seresah daun yang 

dilakukan pada 18 BST. Menurut (Xiangmin, 2014), C-organik tanah dipengaruhi oleh penambahan 

serasah daun dan proses dekomposisi yang dilakukan oleh mikroorganisme tanah. Hasil penelitian 

Afandi et al. (2015) menunjukan bahwa penambahan bahan organik akan berbanding lurus dengan 

peningkatan C-organik tanah. Mikroorganisme tanah memanfaatkan karbon untuk membentuk 

biomassa tubuhnya, sehingga apabila ketersediaan karbon di dalam tanah tinggi maka C-mik tanah 

akan meningkat pula.  

Berdasarkan Tabel 4, tidak terdapat korelasi antara suhu tanah dan kadar air tanah dengan C-

mik tanah pada semua waktu pengamatan. Hal ini diduga karena tidak semua mikroorganisme 

tumbuh optimum pada suhu tinggi ataupun suhu rendah. Bakteri dikelompokkan berdasarkan suhu 

optimum pertumbuhannya, yaitu psikrofilik (-10 sampai 20 °C), mesofilik (10-50 °C), dan termofilik 

(40-70 °C) (Rakhmawati, 2014). Kemudian, kadar air tanah tidak berkorelasi dengan C-mik tanah 

pada semua waktu pengamatan. Mikroorganisme tanah membutuhkan kadar air optimum bagi 

pertumbuhannya yang berkisar antara 40 – 60% (Giri, 2020). Pada penelitian ini memiliki kadar air 

berkisar 20,25 – 22,54%. 
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4. KESIMPULAN 

Biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) tanah perlakuan kompos kotoran sapi (P2), pupuk 

premium A (P3) dan pupuk premium B (P4) nyata lebih tinggi 5,10% dibandingkan dengan perlakuan 

standar budidaya tanaman (P1) hanya pada waktu pengamatan 19 BST. Sedangkan pada waktu 

pengamatan 22, 25, 28 dan 31 BST, C-mik tanah tidak berbeda. 
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